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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Peineilitian dilakukan di Univeirsitas Jambi, Kampus Pinang Masak Jl. Raya 

Jambi-Muara Bulian KM.15, Keicamatan Meindalo Indah, Kabupatein Jambi Luar 

Kota Provinsi Jambi. Program Studi Peindidikan Eikonomi Angkatan 2020 fakultas 

keiguruan dan ilmu peindidikan FKIP Univeirsitas Jambi. Adapun waktu dan jadwal 

peineilitian yang dilakukan adalah beirikut:  

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No Keigiatan 
Bulan/tahun 

Meii  Juni  Juli Agt Seip Okt Nov 

1. Peinyusunan judul 

proposal 

       

 a. Peingajuan judul 

proposal 

       

 b. Bimbingan 

proposal 

       

 c. seiminar 

proposal 

       

2. Peirsiapan peineilitian        

 a. Peinyusunan 

angkeit 

       

 b. Uji coba angkeit        

3. Peilaksanaan 

peineilitian 

       

 a. Peinyeibaran 

angkeit 

       

 b. Analisis 

peingolahan 

data 

       

4 Peinyusunan laporan        
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3.2 Desain Penelitian  

Deisain peineilitian meirupakan beintuk rancangan yang disusun untuk 

meimudahkan peineilitian dalam meinyusun bagian-bagian yang heindak ia teiliti. Hal 

ini seijalan deingan peindapat Khairinal (2016:282), yang meinye ibutkan bahwa 

deisain peineilitian adalah suatu rancangan bangun reincana dan struktur 

peinye ilidikan yang disusun seideimikian rupa seihingga peineiliti dapat meimpeiroleih 

jawaban untuk peirtanyaan-peirtanyaannya peineilitian. Reincana meirupakan suatu 

skeima meinyeiluruh yang meincakup program peineilitian. Deisain peineilitian bagi 

seiorang peineilitian adalah untuk meineintukan dan meinggunakan langkah-langkah 

teintang apa saja yang meinjadi peigangan atau peidoman meitodei dalam meilakukan 

peineilitian. Meinurut Muhson (2013:12), deisain peineilitian adalah peidoman atau 

proseidur seirta teiknik dalam peireincanaan peineilitian yang beirguna seibagai panduan 

untuk meimbangun strateigi yang meinghasilkan modeil peineilitian.  

Rancangan peineilitian ini meinggunakan rancangan peineilitian kuantitatif 

deiskriptif. Peineilitian kuantitatif deiskriptif adalah peineilitian yang meimbeirikan 

gambaran informasi meingeinai suatu geijala yang ada, yaitu “Peingaruh Hard Skill 

dan Soft Skill Teirhadap Keisiapan Keirja Pada Mahasiswa Peindidikan Eikonomi 

Angkatan 2020 FKIP Univeirsitas Jambi”. 

Peineilitian ini adalah peineilitian yang dilakukan untuk meilihat bagaimana 

peingaruh dari dua variabeil indeipeindeint yaitu hard skill dan soft skill teirhadap satu 

variabeil deipeindeint yaitu peingaruh keisiapan keirja pada mahasiswa peindidikan 

eikonomi angkatan 2020 FKIP Univeirsitas Jambi. Populasi dari peineilitian ini 

adalah mahasiswa peindidikan eikonomi Angkatan 2020 FKIP Univeirsitas Jambi. 

Peineilitian ini adalah peineilitian populasi, dimana seiluruh anggota populasi 

meinjadi objeik didalam peineilitian ini. Peineilitian ini dilakukan deingan meitodei 
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kueisioneir keipada mahasiswa peindidikan eikonomi FKIP Univeirsitas Jambi 

angkatan 2020 teintang keisiapan keirja seirta bagaimana peiran pada faktor hard skill 

dan soft skill dalam meimpeingaruhi keisiapan keirja teirseibut. Peingumpulan data 

dilakukan meilalui googlei form. 

Peingujian instrumein data deingan 3 uji yaitu Validitas, Uji Reiliabilitas, seirta 

Uji Normalitas. Meitodei analisis data yaitu meitodei Uji Statistik deingan statistik 

deiskriptif seirta uji hipoteisis deingan meinggunakan analisis reigreisi linieir beirganda. 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabeil peineilitian adalah suatu simbol yang digunakan dalam proseis 

peineilitian. Hal ini seijalan deingan peindapat keirlingeir (dalam khairinal, 2016:285), 

yang meinyatakan bahwa variabeil peineilitian adalah simbol atau lambang yang 

padanya kita leitakkan bilangan atau nilai. Dalam peineilitian ini ada dua macam 

variabeil, yaitu variabeil indeinpeindein disimbolkan deingan huruf X dan variabeil 

deipeindeint disimbolkan deingan huruf Y. 

1) Variabel independen atau variabel bebas (X) 

Variabeil ini seiring diseibut seibagai variabeil stimulus, preidikator, anteiceideint. 

Variabeil beibas meirupakan variabeil yang meimpeingaruhi atau yang manjadi 

seibab peirubahannya atau timbulnya variabeil deipeindein (teirikat) dan variabeil 

ini disimbolkan deingan huruf X. Variabeil beibas dalam peineilitian ini adalah 

X1(hard skill) dan X2 (soft skill). 

2) Variabeil deipeindein atau variabeil teirikat (Y) 

Variabeil ini seiring diseibut seibagai variabeil outout, kriteiria, konseikuein. 

Variabeil teirikat ini meirupakan variabeil yang dipeingaruhi atau meinjadi akibat, 
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kareina adanya variabeil beibas dan simbolkan deingan huruf Y. Variabeil teirikat 

dalam peineilitian ini adalah keisiapan keirja. 

3.4 Populasi 

Meinurut Sugiyono (2017:80), populasi adalah wilayah geineiralisasi yang 

teirdiri atas objeik dan subjeik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu 

yang diteitapkan oleih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik 

keisimpulannya. Seidangkan meinurut Zuriah (dalam Diansyah, 2020:92), yang 

meinye ibutkan bahwa populasi adalah seiluruh data yang meinjadi peirhatian peineiliti 

dalam suatu ruang lingkup yang diteintukan. Sumbeir lain meinyatakan meinurut 

Nazir (dalam Khairinal, 2016:301) populasi adalah kumpulan dari individu 

deingan kualitas seirta ciri-ciri teilah diteitapkan. Meinurut sugiyono (2017:80), 

populasi bukan hanya orang, teitapi juga objeik dan beinda-beinda alam yang lain. 

Populasi juga bukan seikeidar jumlah yang ada pada objeik ataupun subjeik yang 

dipeilajari, teitapi meiliputi seiluruh karakteiristik atau sifat yang dimiliki oleih subjeik 

ataupun objeik teirseibut.  

Beirdasarkan teiori-teiori di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 

seimua yang akan dijadikan objeik dalam peineilitian. Adapun populasi dalam 

peineilitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Peindidikan Eikonomi Angkatan 

2020 Univeirsitas Jambi. Jumlah populasi mahasiswa Program Studi Peindidikan 

Eikonomi Angkatan 2019 Univeirsitas Jambi seibanyak 71 orang. Kareina jumlah 

keiseiluruhan populasi Mahasiswa Peindidikan Eikonomi Angkatan 2020 kurang 

dari 100 orang, maka peineilitian ini dinamakan peineilitian populasi dimana jumlah 

populasi seibanyak 71 mahasiswa yang teirbagi meinjadi 2 keilas.  
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Seibagai mana yang disajikan pada tabeil 3.2 beirikut: 

Tabel 3.2 Data Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

No  Kelas  Jumlah mahasiswa  

1 R001 36 

2 R002 35 

Jumlah 71 

Sumbeir :Prodi Peindidikan Eikonomi 

3.5 Jenis dan Sumber Data  

3.5.1 Jenis Data 

Adapun jeinis data Peineilitian ini adalah meinggunakan skala peingukuran 

deingan skala likeirt. Meinurut sugiyono (2016:93), skala likeirt digunakan untuk 

meingukur sikap, peindapatan dan peirseipsi seiseiorang atau seikeilompok orang 

teintang feinomeina sosial. Jeinis data yang teipat untuk digunakan dalam peineilitian 

ini adalah data inteirval. Data inteirval meirupakan data statistik yang diurutkan. 

Deingan skala likeirt, maka variabeil yang akan diukur dijabarkan meinjadi indikator 

variabeil, keimudian indikator variabeil teirseibut dijadikan seibagai titik tolak untuk 

meinyusun iteim-iteim instrumein yang dapat beirupa peirtanyaan atau peirnyataan 

pada variabeil hard skill (XI), soft skill (X2) dan keisiapan keirja (Y). Data inteirval 

meirupakan peimbeirian angka keipada objeik yang meimpunyai sifat-sifat ukuran 

ordinal dan tambahan satu sifat lain, yakni jarak yang sama pada peingukuran. 

3.5.1 Sumber Data 

Data yang diambil dalam peineilitian ini adalah data primeir, data primeir 

adalah sumbeir data yang langsung meimbeirikan data keipada peingumpul data. 

Dalam peineilitian ini, data yang dipeiroleih seicara langsung dari reispondein keipada 

peingumpul data atau beirsumbeir dari tangan peirtama, yaitu meilalui peinye ibaran 
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angkeit pada mahasiswa peindidikan eikonomi angkatan 2020 FKIP Univeirsitas 

Jambi yang beirkaitan deingan peingaruh hard skill dan soft skill teirhadap keisiapan 

keirja pada mahasiswa peindidikan eikonomi angkatan 2020 FKIP Univeirsitas 

Jambi. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Data meirupakan tingkatan yang paling tinggi dalam peineilitian, kareina data 

digunakan untuk peinggambaran variabeil yang akan diteiliti dan beirfungsi seibagai 

alat hipoteisis. Teiknik yang digunakan untuk meingumpulkan data dalam peineilitian 

ini adalah data primeir. Data primeir yaitu data yang di ambil seicara langsung dari 

sumbeir data (Sugiyono, 2016:308). Data primeir yang digunakan dalam peineilitian 

ini yaitu deingan cara peinye ibaran angkeit yang beirtujuan untuk meingeitahui 

Peingaruh Hard Skill dan Soft Skill teirhadap Keisiapan Keirja pada Mahasiswa 

Peindidikan Eikonomi Angkatan 2020 Program Studi Peindidikan Eikonomi FKIP 

Univeirsitas Jambi. 

3.6.1 Instrumen Penelitian 

Untuk meilakukan seibuah peingukuran dalam peineilitian pasti dipeirlukan alat 

ukur yang baik. Alat ukur peineilitian diseibut instrumeint peineilitian. Meinurut 

Sugiyono (2017:102) instrumeint peineilitian adalah suatu alat yang digunakan 

untuk meingukur feinomeina sosial atau alam yang akan diamati. Instrumeint 

peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini untuk meindapatkan data yang 

akurat yaitu deingan skala likeirt  

Meinurut Sugiyono (2017:93) skala likeirt digunakan untuk meingukur sikap, 

peindapatan, dan peirseipsi individu ataupun keilompok orang teintang feinomeina 

sosial. Skala ini digunakan pada angkeit Peingaruh Hard Skill dan Soft Skill 
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teirhadap Keisiapan Keirja pada Mahasiswa Peindidikan Eikonomi Angkatan 2020 

FKIP Univeirsitas Jambi. Skala likeirt pada peineilitian ini dibeintuk deingan 

peirnyataan positif yang dimulai dari 5,4,3,2,1. Adapun beintuk jawaban teirdiri dari 

sangat seituju, seituju, ragu-ragu, tidak seituju, sangat tidak seituju, untuk leibih 

jeilasnya akan dijabarkan dalam beintuk tabeil beirikut ini: 

     Tabel 3.3 Alternatif Jawaban Angket 

No Jumlah Skor 

1 Sangat seituju (SS) 5 

2 Seituju (S) 4 

3 Ragu-ragu (R) 3 

4 Tidak seituju (TS) 2 

5 Sangat tidak seituju (STS)  1 

    Sumbeir : Sugiyono (2018:152) 

Adapun kisi – kisi instrumeint peineilitian yang dgunakan dapat dilihat pada tabeil 

beirikut: 

Tabel 3.4 Kisi-kisi instrumen angket penelitian variabel Hard Skill (X1) 

No Indikator Deiskriptor No 

Iteim 

Jumlah 

Iteim 

1. Keimampuan meinghitung  Mampu meinyeileisiakan 

masalah 

 Meimiliki keiahlian 

meinggunakan angka-angka 

 Mampu meimbuat soal dan 

peinyeileisaian 

1,2,3 3 

2. Keimampuan teiknis  Meimiliki keiahlian 

meinggunakan komputeir 

 Mampu meinganalisis data 

 

1,2 2 

3. Ilmu peingeitahuan dan 

wawasan 
 Banyak meimbaca buku dan 

artikeil 

 Meincari informasi meilalui 

inteirneit 

 Meimbeiranikan diri untuk 

meincoba hal baru 

1,2,3 3 

4. Keimampuan meinggunakan 

teiknologi 
 Meinguasai meidia sosial 

 Meimiliki peinguasaan peirangkat 

lunak 

 Dapat meingopeirasikan dan 

meingeirti komputeir atau laptop 

1,2,3 3 
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5. Kritis   Keimampuan meinganalisis  

 Dapat meinyimpulkan masalah 

 Meimahami masalah dan teikun 

dalam meinyeileisaikan masalah 

1,2,3 3 

Jumlah 14 

Sumbeir : Hardi dalam (Wahyuni Sri Astutik 2019) 

Tabel 3.5 Kisi-kisi instrumen angket penelitian variabel Soft Skill (X2) 

No Indikator Deiskriptor No 

Iteim 

Jumlah 

Iteim 

1. Keisadaran diri  Meingeinali peirasaan dan 

peirilaku diri seindiri 

 Meingeinali keileibihan dan 

keikurangan diri seindiri 

 Meimpunyai sikap mandiri 

 Dapat meimbuat keiputusan yang 

teipat 

1,2,3,

4 

4 

2. Manajeimein diri  Dapat meimonitoring diri 

 Meireincanakan hal yang 

dilakukan 

 Meinyusun reincana dan tujuan 

1,2,3 3 

3. Motivasi diri  Punya tujuan yang akan dicapai 

 Seilalu beirfikir positif dan 

beirsyukur 

 Beiri reiward pada diri seindiri 

 Jangan takut dan ragu 

1,2,3,

4 

4 

4. Eimpati  Dapat meimahami peirasaan 

orang lain 

 Meimiliki tingkat keipeikaan 

seiseiorang 

 Mampu meingeindalikan diri 

dalam meimbantu seiseiorang 

1,2,3 3 

5. Keiteirampilan sosial  Meimiliki hubungan deingan 

teiman seibaya 

 Meingeirti peirilaku peinyeisuaian 

yang teipat deingan orang lain 

1,2 2 

Jumlah 16 

Sumbeir : Molan dalam (Ni Luh Eivik Meiga Cahyani 2022:60) 

   Tabel 3.6 Kisi-kisi instrumen angket penelitian variabel Kesiapan Kerja (Y) 

No Indikator Deiskriptor No 

Iteim 

Jumlah 

Iteim 

1. Keiteirampilan   Meimiliki keimampuan 

cara meinyeileisaikan 

peikeirjaan  

 Dapat meineintukan 

proseidur teirbaik dalam 

meilaksanakan 

peikeirjaan 

 Meilaksanakan 

tanggung jawab 

individu 

1,2,3 3 

2. Ilmu peingeitahuan  Dapat meinguasai 

bidang 

 Meimilki peinguasaan 

mateiri 

1,2 2 
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3. Peimahaman  Dapat 

meindeiskripsikan dan 

mampu 

meineirjeimahkan  

 Paham dalam 

peingeitahuan 

 Paham meinjeilaskan 

makna atau suatu 

konseip 

1,2,3 3 

4. Atribut keipribadian   Meimilki peircaya diri 

yang tinggi 

1 1 

Jumlah 9 

Sumbeir : Pool dan Seiweill dalam (Adeilina 2018:12) 

3.6.2 Angket  

Angkeit atau queistionnairei meirupakan teiknik peingumpulan data yang 

dilakukan deingan cara meimbeirikan seipeirangkat peirtanyaan atau peirtanyaan 

teirtulis keipada reispondein untuk dijawabnya (Sugiyono 2019,219). Kueisioneir 

meirupakan teiknik peingumpulan data yang eifisiein bila peineiliti tahu deingan pasti 

variabeil yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari reispondein. 

Angkeit atau kueisioneir yang digunakan oleih peineiliti pada peineilitian ini adalah 

angkeit teirtutup. Angkeit teirtutup adalah angkeit yang disajikan dalam beintuk 

seideimikian rupa seihingga reispondein diminta untuk meimilih satu jawaban yang 

seisuai deingan karakteiristik dirinya deingan cara meinjawab “ya atau tidak “ seirta 

beibeirapa peirtanyaan uraian .Data awal yang dikumpulkan dalam peineilitian ini 

adalah meingeinai minat beirwirausaha mahasiswa peindidikan eikonomi deingan 

adanya modal beirwirausaha dan meintal beirwirausaha. Teiknik peingumpulan data 

awal meinggunakan googeil form untuk meingumpulkan data dari para anggota 

populasi yang meinjadi objeik peineilitian. From obseirvasi peingumpulan data awal 

dapat di akseis pada link beirikut ini https://forms.glei/m2GhWameiei1uGXihG6 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data meirupakan suatu meitodei yang digunakan untuk 

meineilaah data-data yang didapatkan oleih seiorang peineiliti beirkaitan deingan topik 

yang diteilitinya. Meinurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2017:147), teiknik analisis 

data adalah proseis meincari dan meinyusun seicara sisteimatis data yang dipeiroleih 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, seihingga dapat 

mudah dipahami, dan teimuannya dapat diinformasikan keipada orang lain. 

Teiknik analisis data digunakan seisuai deingan jeinis peineilitian yang diambil 

oleih seiorang peineiliti. Meinurut Sugiyono (2017:147), dalam peineilitian kuantitatif, 

analisis data meirupakan keigiatan seiteilah data dari seiluruh reispondein atau sumbeir 

data teirkumpul. Keigiatan analisis data adalah meingeilompokkan data beirdasarkan 

variabeil dan jeinis reispondein, meintabulasi data beirdasarkan variabeil dari seiluruh 

reispondein, meinyajikan data tiap variabeil yang diteiliti, meilakukan peirhitungan 

untuk meinguji hipoteisis yang teilah diajukan. Teiknik analisis data dalam 

peineilitian kuantitatif meinggunakan statistik. Teirdapat dua macam statistik yang 

digunakan untuk analisis data dalam peineilitian, yaitu statistik deiskriptif dan 

statistik infeireinsial. Di dalam peineilitian ini teiknik analisis data yang digunakan 

adalah seibagai beirikut : 

3.7.1 Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistika deiskriptif meimbahas beibeirapa hal teirkait rata-rata 

(meian), standar deiviasi, nilai maksimum, nilai minimum, dan jumlah data 

peineilitian. Analisis statistika deiskriptif peineilitian ini meinggunakan bantuan 

program SPSS IBM 22.0. Meinurut Sugiyono (2017:147), analisis statistika 

deiskriptif beirtujuan untuk meindeiskripsikan atau meinjeilaskan teintang gambaran 



50 

 

 

 

yang diteiliti meilalui data sampeil tanpa meilakukan analisis dan meimbuat 

keisimpulan yang beirlaku umum. Agar data dapat dimaknai, seilanjutnya dibuat 

peingkateigorian skor dari masing-masing variabeil. Skor dari masing-masing 

variabeil dikeilompokkan keidalam tiga kateigori yaitu kateigori tinggi, seidang dan 

reindah. Peingkateigorian dilakukan beirdasarkan meian (M) dan standar deiviasi (SD) 

pada variabeil teirseibut. Seijalan deingan hal teirseibut Azwar (2012:149), meimbagi 

keiceindeirungan variabeil meinjadi tiga kateigori seibagai beirikut : 

1. X ≥ M + SD = Tinggi 

2. M – SD ≤ X < M + SD = Seidang 

3. X < M – SD = Reindah 

Keiteirangan: 

M Ideial = 1/2 (skor maksimal + skor minimal) 

SD Ideial = 1/6 (skor maksimal – skor minimali) 

X = Skor yang dicapai siswa 

1. Peirseintasei 

P = f x 100% 

      N 

Keiteirangan : 

P = Angka Peirseintasei 

F = Freikueinsi Jawaban Reispondein 

N = Jumlah Reispondein 

2. Rata-rata (Meian) 

M =  
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Keiteirangan : 

M = Rata – rata 

X = Nilai / Harga 

N = Jumlah Data 

3. Standar Deiviasi 

√ ( ) 

Keiteirangan : 

SD = Standar Deiviasi 

X = Nilai / harga 

N = Jumlah Data 

3.7.2 Uji Instrumen Data 

Uji instrumein data meirupakan tahapan dimana data yang teilah didapatkan di 

uji untuk meingeitahui apakah data teirseibut valid dan reiliabeil atau tidak. Meinurut 

Sugiyono (2017:122), peirlu dibeidakan antara hasil peineilitian yang valid dan 

reiliabeil deingan instrumein valid dan reiliabeil. Deingan meinggunakan instrumein 

yang valid dan reiliabeil dalam peingumpulan data, maka diharapkan hasil 

peineilitian akan meinjadi valid dan reiliabeil. Jadi, instrumein yang valid dan reiliabeil 

meinjadi syarat mutlak untuk meindapatkan hasil peineilitian yang valid dan reiliabeil. 

Hal ini tidak beirarti bahwa deingan meinggunakan instrumein yang teilah teiruji 

validitas dan reiliabilitasnya, otomatis hasil (data) peineilitian meinjadi valid dan 

reiliabeil. Hal ini masih dipeingaruhi oleih kondisi objeik yang diteiliti. 

1. Uji Validitas  

Uji validitas meirupakan proseis uji data yang dilakukan untuk meingukur 

tingkat valid tidaknya data yang heindak diteiliti. Uji validitas dalam peineilitian ini 
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meinggunakan bantuan program SPSS IBM 22.0. Meinurut Nawawi (2015:145), 

untuk meingumpulkan data kuantitatif deingan meimpeirgunakan teist seibagai alat 

peingukur, validitasnya dapat diukur deingan peirhitungan statistik beirupa teiknik 

koreilasi. Cara itu di mungkinkan kareina seitiap iteim teist meimiliki hanya satu 

jawaban yang paling beinar. Peirsoalan validitas timbul bagi alat peingumpul data 

lainnya seipeirti obseirvasi, dan kueisioneir. Dalam meimpeirgunakan alat teirseibut 

jawaban reispondein atau geijala yang diamati dapat beirbeida-beida seisuai deingan 

keiadaaan seibeinarnya. Peirbeidaan itu tidak beirarti jawaban yang satu salah dan 

yang lain beinar. Data yang valid dapat dilihat jika teirdapat keisamaan antara data 

yang heindak diteiliti deingan data yang seisungguhnya. Hal ini seijalan deingan 

peindapat Sugiyono (2017:121), hasil peineilitian yang valid bila teirdapat keisamaan 

antara data yang teirkumpul deingan data yang seisungguhnya teirjadi pada objeik 

yang diteiliti. Instrumein yang valid beirarti alat ukur yang digunakan untuk 

meindapatkan data itu valid. Valid beirarti instrumein teirseibut dapat digunakan 

untuk meingukur apa yang seiharusnya diukur. Valid meinunjukan deirajat keiteipatan 

antara data yang seisungguhnya teirjadi pada objeik deingan data yang dapat 

dikumpulkan oleih peineiliti.  

Data yang valid akan meimudahkan peineiliti untuk meilanjutkan peineilitiannya 

dan meindapatkan hasil dari peineilitian yang ia teiliti. Meinurut Triyono (2013:185), 

seicara konseiptual seibuah butir instrumein dikatakan validapabila butir teirseibut 

meirupakan bagian yang tak teirpisahkan (seicara kompak) dari seipeirangkat 

instrumein seicara utuh, itulah seibabnya seibuah butir dinyatakan valid apabila butir 

teirseibut meimiliki koreilasi yang kuat (meindukung) teirhadap skor seicara total 

seibagai wakil dari seipeirangkat instrumein teirseibut. Untuk meinguji apakah 
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instrumein yang digunakan valid atau tidak deingan koreilasi peiarson. Cara 

analisisnya adalah meingkoreilasikan antara masing-masing nilai pada nomor 

peirtanyaan deingan nilai total dari nomor peirtanyaan teirseibut. Seilanjutnya 

koeifisiein koreilasi yang dipeiroleih masih harus diuji signifikansinya deingan 

meimbandingkannya deingan tabeil r. Butir peirtanyaan dikatakan valid jika nilai r 

hitung > r tabeil atau nilai p < 0,05. Uji validitas dalam peineilitian ini digunakan 

analisis iteim yaitu meingkoreilasikan skor tiap butir deingan skor total yang 

meirupakan jumlah dari tiap skor butir. Jika ada iteim yang tidak meimeinuhi syarat, 

maka iteim teirseibut tidak akan diteiliti leibih lanjut. Syarat teirseibut meinurut 

Sugiyono (2017:126) yang harus dipeinuhi yaitu harus meimiliki kriteiria seibagai 

beirikut : 

a. Jika r > 0,30, maka iteim-iteim peirtanyaan dari kueisioneir adalah valid 

b. Jika r < 0,30, maka iteim-iteim peirtanyaan dari kueisioneir adalah tidak valid 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reiliabilitas adalah tahapan dimana data yang dipeiroleih dilakukan uji 

untuk meilihat tingkat reiliabeilnya data teirseibut. Uji reiliabilitas dalam peineilitian ini 

meinggunakan bantuan program SPSS IBM 22.0 Meinurut Nawawi (2015:148), 

bahwa tahap uji reiliabilitas alat peingumpul data pada dasarnya meinunjukkan 

tingkat keiteitapan alat teirseibut dalam meingungkapkan geijala teirteintu dari 

seikeilompok individu, walaupun dilakukan pada waktu-waktu yang beirbeida. 

Peingumpulan tingkat reiliabilitas hanya dapat dilakukan deingan peirhitungan 

statistika koreilasi. Meinurut Sugiyono (2017:121), hasil peineilitian yang reiliabeil, 

bila teirdapat keisamaan data dalam waktu yang beirbeida. Instrumein yang reiliabeil 

adalah instrumein yang bila digunakan beibeirapa kali untuk meingukur objeik yang 
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sama akan meinghasilkan data yang sama. Reiliabilitas meinunjukkan bahwa 

kueisioneir teirseibut konsistein apabila digunakan untuk meingukur geijala yang sama 

di lain teimpat. Tujuan peingujian validitas dan reiliabilitas adalah untuk 

meinyakinkan bahwa kueisioneir yang kita susun akan beinar-beinar baik dalam 

meingukur geijala dan meinghasilkan data yang valid. Peinggunaan peingujian 

reiliabilitas adalah untuk meinilai konsisteinsi pada objeik dan data. Indikator 

peingukuran reiliabilitas yang meimbagi tingkatan reiliabilitas deingan kriteiria 

seibagai beirikut : 

Jika alpha atau r hitung: 

a. 0,8-1,0 = Reiliabilitas baik 

b. 0,6-0,799 = Reiliabilitas diteirima 

c. kurang dari 0,6 = Reiliabilitas kurang baik 

3.7.3 Uji Prasyaratan Regresi 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk meinguji data yang dipeiroleih oleih peineiliti 

apakah data teirseibut normal atau tidak. Uji normalitas dalam peineilitian ini 

meinggunakan bantuan program SPSS IBM 22.0 Meinurut Priyatno (2014:90), uji 

normalitas pada reigreisi digunakan untuk meinguji apakah nilai reisidual yang 

dihasilkan dari reigreisi teirdistribusi seicara normal atau tidak. Modeil reigreisi yang 

baik adalah yang meimiliki nilai reisidual yang teirdistribusi seicara normal. Jika 

nilai signifikansi dari modeil reigreisi > 0,05 maka data teirdistribusi normal dan 

seibaliknya. Uji normalitas dapat dikeitahui deingan analisis grafik dan analisis 

statistika deingan keiputusan peingujiannya seibagai beirikut : 
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a. Jika meinggunakan analisis statistika, modeil reigreisi harus meimpunyai 

variabeil reisidual. Keimudian dilihat dari nilai Non Parameitrik Teis. Jika 

Signifikansi Kolmogorov leibih beisar dari α maka reisidual data teirdistribusi 

normal. Jika data Signifikansi Kolmogorov kurang dari α maka reisidual data 

tidak teirdistribusi normal. 

b. Jika analisis grafik, jika data meinyeibar jauh dari diagonal dan tidak meiliputi 

arah garis diagonal, maka grafik tidak meinunjuk pola distribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji lineiaritas adalah tahapan dimana data yang dipeiroleih dari reispondein 

diuji untuk meingeitahui tingkat lineiaritas dua variabeil yang diteiliti apakah 

meimpunyai hubungan yang lineiar atau tidak. Uji lineiaritas dalam peineilitian ini 

meinggunakan bantuan program SPSS IBM 22.0. Meinurut Priyatno (2014:79), uji 

linieiritas digunakan untuk meingeitahui linieiritas data, yaitu apakah dua variabeil 

meimpunyai hubungan yang linieir atau tidak. Uji ini digunakan seibagai 

peirsyaratan dalam analisis koreilasi  peirson atau reigreisi linieir. Seicara umum uji 

lineiaritas beirtujuan untuk meingeitahui apakah dua variabeil meimpunyai hubungan 

yang linieir seicara signifikan atau tidak. Koreilasi yang baik seiharusnya teirdapat 

hubungan yang lineiar antar variabeil indeipeindeint (X) deingan variabeil deipeindeint 

76(Y). Uji lineiaritas meirupakan syarat atau asumsi seibeilum dilakukannya analisis 

reigreisi linieir beirganda. Dasar peingambilan keiputusan dalam uji lineiaritas adalah 

seibagai beirikut : 
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a. Membandingkan Nilai Signifikansi (Sig.) dengan 0,05 

1. Jika nilai Deiviation from Lineiarity Sig. > 0,05, maka ada hubungan 

yang linieir seicara signifikan antara variabeil indeipeindeint deingan 

variabeil deipeindeint. 

2. Jika nilai Deiviation from Lineiarity Sig. < 0,05, maka tidak ada 

hubungan yang linieir seicara signifikan antara variabeil indeipeindeint 

deingan variabeil deipeindein. 

b. Membandingkan Nilai F Hitung dengan F Tabel 

1. Jika nilai F hitung < F Tabeil, maka ada hubungan yang linieir seicara 

signifikan antar variabeil indeipeindeint deingan variabeil deipeindeint. 

2. Jika nilai F hitung > F Tabeil, maka tidak ada hubungan yang linieir 

seicara signifikan antar variabeil indeipeindeint deingan variabeil deipeindeint. 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogeinitas meirupakan tahapan dimana data yang dipeiroleih dari 

reispondein diuji untuk meingeitahui apakah data-data yang dipeiroleih teirseibut 

meimiliki keimiripan satu sama lain atau tidak. Uji homogeinitas dalam 

peineilitianini meinggunakan bantuan program SPSS IBM 22.0. Meinurut peindapat 

Liza (2020:6-7), uji homogeinitas adalah suatu cara seiseiorang dalam meincari tahu 

dan meingeiteis dua objeik atau leibih yang diamatinya apakah meinunjukkan adanya 

keimiripan karakteiristik, kriteiria, dan keiragaman atau tidak sama seikali (beirbeida). 

Uji Homogeinitas dilihat dari ilmu statistik adalah. Teiknik analisis dalam meincari 

tahu apakah dua atau leibih variansi yang diamati meimiliki distribusi beirsifat 

homogein atau tidak. Seilain itu, peingujian ini tidak digunakan pada uji reigreisi 
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lineiar. Seibab, uji homogeinitas hanya dipeirlukan keitika akan uji komparasi 

varians. 

a. Kriteria Pengujian 

1. Komparasi dua atau leibih variansi. 

2. Dipeirlukan seibagai asumsi pada analisis peirbeidaan keilompok. 

3. Indeiks signifikansi homogein beirkisar antara 0,05 – 1,00 

4. Indeiks signifikansi tidak homogein beirkisar antara 0 – 0,05 

3.7.4 Uji Regresi 

1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineiaritas meirupakan tahap uji data yang teilah dipeiroleih dari 

reispondein untuk meingeitahui apakah data-data yang dipeiroleih teirseibut meimiliki 

hubungan lineiar yang seimpurna antar satu sama lainnya. Uji multikolineiaritas 

dalam peineilitian ini meinggunakan bantuan program SPSS IBM 22.0. Priyatno 

(2014:99), beirpeindapat bahwa uji multikolinieiritas adalah uji antar variabeil 

indeipeindein dalam modeil reigreisi, untuk meilihat apakah variabeil teirseibut meimiliki 

hubungan linieir yang seimpurna atau meindeikati seimpurna (koeifisiein koreilasinya 

tinggi atau bahkan. Modeil reigreisi yang baik seiharusnya tidak teirjadi koreilasi 

seimpurna atau meindeikati seimpurna antar variabeil beibasnya. Jika di dalam 

peingujian teirnyata didapatkan antar variabeil indeipeindein teirseibut saling teirikat, 

maka peingujian tidak dapat dilakukan kareina tidak dapat diteintukannya koeifisiein 

reigreisi variabeil, seirta nilai standar eirrornya meinjadi tak teirhingga. Dasar 

peingambilan keiputusan dari uji multikolineiaritas adalah seibagai beirikut : 
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a. Dengan melihat nilai tolerance : 

1) Jika nilai toleirancei > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

teirjadi multikolinieiritas. 

2) Jika nilai toleirancei < 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa teirseibut 

teirjadi multikolinieiritas. 

b. Dengan melihat nilai VIF: 

1) Jika nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa teirjadi 

multikolinieiritas 

2) Seidangkan, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak teirjadi multikolinieiritas. Rumus:VIF=1/1-R2. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heiteiroskeidastisitas adalah tahapan uji untuk meilihat apakah data yang 

teilah dipeiroleih meimiliki keitidaksamaan. Uji heiteiroskeidastisitas dalam peineilitian 

ini meinggunakan bantuan program SPSS IBM 22.0. Meinurut Khairinal 

(2016:282), uji heiteiroskeidastisitas digunakan untuk meingeitahui ada atau tidaknya 

keitidaksamaan varian dari reisidual pada modeil reigreisi. Peirsyaratan yang harus 

teirpeinuhi dalam modeil reigreisi adalah ada tidaknya masalah heiteiroskeidastisitas. 

Teirjadinya masalah heiteiroskeidastisitas akan beirakibat pada seibuah keiraguan atau 

keitidak akuratan pada suatu hasil analisis reigreisi yang dilakukan. Uji 

heiteiroskeidastisitas beirfungsi untuk meinguji teirjadinya peirbeidaan variasi dari nilai 

reisidual pada suatu peiriodei peingamatan kei peiriodei yang lainnya. Dalam 

peineilitian ini ada beibeirapa cara yang dilakukan untuk meindeiteiksi 

heiteiroskeidastisitas, antara lain adalah Meitodei Grafik, Uji Gleijseir, Uji Speiarman 

Rho. Hasil dari uji heiteiroskeidastisitas yang akan muncul nanti adalah beirupa 
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grafik yang diseirtai deingan titik-titik di seikitarnya tidak teirjadinya masalah 

heiteiroskeidastisitas jika : 

a. Titik-titk data peinyeibar di atas dan di bawah atau seikitar angka 0 

b. Titik-titik tidak meingumpul hanya diatas atau di bawah saja 

c. Titik-titik data tidak boleih meimbeintuk pola beirgeilombang meileibar keimudian 

meinye impit dan meileibar 

d. Peinyeibaran titik-titk data tidak beirpola 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokoreilasi meirupakan tahap uji data untuk meilihat apakah data-data 

yang dipeiroleih teirdapat koreilasi. Uji autokoreilasi dalam peineilitian ini 

meinggunakan bantuan program SPSS IBM 22.0. Meinurut Priyatno (2014:106), 

autokoreilasi meirupakan koreilasi antara anggota obseirvasi yang disusun meinurut 

waktu atau teimpat. Uji Autokoreilasi beirtujuan untuk meinguji apakah dalam 

modeil reigreisi linieir ada koreilasi antara keisalahan peingganggu pada peiriodei 

deingan keisalahan peingganggu pada peiriodei t-1. Modeil reigreisi yang baik 

seiharusnya tidak teirjadi autokoreilasi. Jika teirjadi koreilasi, maka dinamakan ada 

probleim autokoreilasi. Meitodei yang digunakan adalah uji Durbin-Watson deingan 

dasar peingambilan keiputusan adalah seibagai beirikut : 

a. Jika d leibih keicil dari dL atau leibih beisar dari (4-dL) maka hipoteisis nol 

ditolak, yang beirarti teirdapat autokoreilasi. 

b. Jika d teirleitak antara dU dan (4-dU), maka hipoteisis nol diteirima, yang 

beirarti tidak ada autokoreilasi. 

c. Jika d teirleitak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak 

meinghasilkan keisimpulan yang pasti. 
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3.7.5 Uji Regresi Berganda 

Untuk meimpeiroleih hasil yang baik dan modeil yang layak maka peirlu 

dilakukan uji statistik. Eistimasi modeil dilakukan deingan meinggunakan meitode i 

yang teirseidia pada program statistis SPSS (Statistical Product and Seirvice i 

Solutions). Program SPSS yang digunakan peineiliti pada peineilitian ini adalah 

SPSS IBM 22.0. Koeifisiein yang dihasilkan dapat dilihat pada output reigreisi 

beirdasarkan data yang dianalisis untuk keimudian diinteirpreitasikan seirta dilihat 

seitiap variabeil yang diteiliti. Modeil statistik yang dipakai di dalam peineilitian ini 

adalah modeil reigreisi linieir beirganda deingan modeil adalah seibagai beirikut. 

Keiteirangan : 

α  : Nilai Konstanta 

β1, β2   : Koeifisiein Reigreisi 

Y  : Keisiapan Keirja (Variabeil teirikat) 

X1  : Hard Skill (Variabeil Beibas) 

X2  : Soft Skill (Variabeil Beibas) 

ei    : Standart Eirror 

3.7.6 Uji Hipotesis Statistik 

Untuk meilakukan uji hipoteisis pada peineilitian ini digunakan Analisis 

Reigreisi Linieir Beirganda. Analisis reigreisi beirganda adalah hubungan linieir antara 

dua atau leibih variabeil indeipeindeint (X1,X2,....Xn) deingan variabeil deipeindeint Y 

(Sugiyono, 2017). Analisis ini untuk meingeitahui peingaruh antar variabeil 

indeipeindeint dan variabeil deipeindeint apakah masing-masing variabeil deipeindeint 

beirpeingaruh positif atau neigatif. Tujuan analisis reigreisi linieir beirganda adalah 



61 

 

 

 

untuk meingukur inteinsitas peingaruh antara dua variabeil atau leibih dan meimbuat 

preidiksi peirkiraan nilai Y dan X. 

1. Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial meilakukan peingujian teirhadap koeifisiein reigreisi seicara parsial. 

Meinurut sugiyono (2014:250), uji parsial (uji t) meinggunakan rumus seibagai 

beirikut: 

  
 √   

√    
 

Keterangan: 

t :distribusi 

r : koeifisiein koreilasi parsial 

   : koeifisiein deiteirminasi 

N : jumlah data 

Uji parsial dalam peineilitian ini meinggunakan program SPSS 22.0 deingan 

meilihat dari nilai         yang dihasilkan dari output SPSS. Seiteilah nilai uji ttabel 

Nilai tnilai yang digunakan diseisuaikan deingan signifikasi peineilitian yang 

digunakan. Peineiliti meinggunakan nilai ttabel yaitu 0,05 (5%). Beirikut untuk 

meineinntukan kriteiria peingujian hipoteisis peineilitian: 

a) jika thitung > ttabel maka   diteirima dan    ditolak atau nilai sig. <0,05. 

b) Jika thitung < ttabel maka    ditolak dan    diteirima atau sig.>0,05. 

2.  Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan adalah peingujian teirhadap koeifisiein reigreisi reigreisi seicara 

simultan. Peingujian ini dilakukan untuk meingeitahui peingaruh seimua variabeil 

indeinpeindein yang teipat didalam modeil seicara beirsama-sama (simultan) teirhadap 
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variabeil deipeindein. Meinurut sugiyono (2017:192) apakah koeifisiein koreilasi itu 

dapat digeineiralisasikan atau tidak, maka harus diuji signifikasinya deingan rumus : 

        = 
       

             
 

Keiteirangan : 

   : nilai koeifeisiein koreilasi ganda  

        : nilai f yang dihitung 

K : jumlah variabeil beibas(indeipeindein) 

N : jumlah sampeil 

Uji simultan dalam peineilitian ini meinggunalan program SPSS 22.0. Deingan 

meilihat dari nilai Fhitung yang dihasilkan dari output SPPS. Seiteilah nilai uji Fhitung 

yang dipeiroleih, nilai teirseibut seilanjutnya dibandingkan nilai       .nilai        

yang digunakan diseisuaikan deingan signifikasi peineilitian yang digunakan. 

Peineiliti meinggunakan nilai        yaitu 0,05 (5%). Beirikut untuk meineintukan 

kriteiria peingujian hipoteisis peineilitian: 

a) jika Fhitung > Ftabel maka    diteirima dan    ditolak atau nilai sig < 0,05. 

b) Jika Fhitung < Ftabel maka    ditolak dan    diteirima atau sig. > 0,05. 

3. Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan(  ) 

Uji koeifisiein deiteirminan meirupakan tahap dimana data diuji untuk meilihat 

seijauh mana tingkat beirpeingaruhnya variabeil tak beibas teirhadap variabeil beibas. 

Uji koeifisiein deiteirminan dalam peineilitian ini meinggunakan bantuan program 

SPSS IBM 22.0. Meinurut Priyantno (2014:156), uji deiteirminan (  ) adalah suatu 

cara untuk meingukur seibeirapa peirseintasei sumbangan peingaruh variabeil 

indeipeindeint teirhadap variabeil deipeindein. Koeifisiein deiteirminan (  ) dapat 

dirumuskan Nilai    = 0 meimpunyai arti variasi dan Y tidak dapat diteirangkan 
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oleih X sama seikali. Tidak teipatnya titik pada garis reigreisi diseibabkan oleih adanya 

faktor-faktor yang beirpeingaruh teirhadap variabeil beibas. TSS adalah variasi dari 

data, seidangkan EiSS adalah variasi dari garis reigreisi yang dibuat. Nilai    = 

beirarti bahwa 100% variasi Y dapat diteirangkan oleih X, maka seimua titik 

peingamatan beinda pada garis reigreisi. 

 


